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INTISARI

Perencanaan Struktur Atas Jembatan Beton Prategang (Prestress Concrete
Bridge) menggunakan metode BIM dengan tipe girder PC-I (Prestress Concrete 1)
dan perencanaan ini yang terdiri dari girder, tendon, diafragma, pelat lantai
jembatan, dan parapet. Perencanaan ini meliputi 3 variasi struktur atas jembatan
yang berbeda pada bagian dimensi girder dengan panjang bentang 35,8 m, jarak
antar girder 2,4 m, serta lebar jembatan 15 m. Mutu beton yang digunakan pada
girder dan diafragma adalah 8000 psi atau 55,16 Mpa, dan pada pelat lantai
jembatan adalah 4500 psi atau 31,03 Mpa.

Perhitungan pada struktur atas jembatan menggunakan analisa aplikasi Midas
Civil 2019 V1.1 dan perhitungan rumus (empiris), pada aplikasi Midas Civil 2019
V1.1 menggunakan peraturan ACI1209.2R-08 dan AASHTO LRFD sedangkan pada
perhitungan rumus (empiris) menggunakan peraturan SNI 1725:2016. Analisa yang
akan dilakukan pada setiap variasi jembatan adalah: Analisa tahap konstruksi
(construction stage analysis), Analisa kekakuan dan kombinasi pembebanan
(forming element stiffness and load matrices), analisa static (static analysis), analisa
beban hidup (moving load analysis). Desain pada elemen struktur atas jembatan
menggunakan gambar kerja (shop drawing) PT.Hutama Karya (PERSERO).

Hasil perhitungan pembebanan pada struktur atas jembatan adalah berat sendiri
(MS), berat mati tambahan (MA), beban bergerak (MV), gaya rem (TB), beban
angin (EW), beban gempa (EQ), momen pada girder, momen beban bergerak, dan
momen maksimal. Gaya momen pada girder dengan perhitungan rumus (empiris)
sebesar 3.304,23 kN-m dan aplikasi Midas Civil 2019 V1.1 sebesar 3.206,14 KN-m
dengan persentase perbedaan senilai 2,97% serta Gaya momen maksimal kuat | dengan
perhitungan rumus (empiris) sebesar 29.883,19 kN-m dan aplikasi Midas Civil 2019
V1.1 sebesar 29.444,40 KN-m dengan persentase perbedaan senilai 1,5%.

Kata kunci : Jembatan, Building Information Modeling (BIM), Analisa aplikasi,
Empiris, Girder.
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ABSTRACT

The Prestress Concrete Bridge is designed using the BIM method with PC-I
girder type (Prestress Concrete 1) and this plan consists of girders, tendons,
diaphragms, bridge floor plates, and parapets. This plan includes 3 variations of
the structure of the bridge that differ in the dimensions of the girder with a span
length of 35.8 m, a distance between girders 2.4 m, and a bridge width of 15 m. The
quality of the concrete used in the girders and diaphragms is 8000 psi or 55.16
Mpa, and on the bridge floor slab is 4500 psi or 31.03 Mpa.

Calculations on the superstructure of the bridge use the Midas Civil 2019 V1.1
application analysis and empirical calculations, the Midas Civil 2019 V1.1
application uses the ACI209.2R-08 and AASHTO LRFD regulations while the
empirical calculations use the SNI 1725:2016 regulations. The analysis that will be
carried out on each bridge variation are: Construction stage analysis, stiffness
analysis and loading combinations (forming element stiffness and load matrices),
static analysis (static analysis), live load analysis (moving load analysis). The
design of the upper structural elements of the bridge uses the shop drawings of PT.
Hutama Karya (PERSERO).

The results of the calculation of the loading on the superstructure of the bridge
are its own weight (MS), additional dead weight (MA), moving load (MV), brake
force (TB), wind load (EW), earthquake load (EQ), moment on the girder, moment
moving load, and maximum moment. The moment force on the girder with empirical
calculations is 3.304,23 kN-m and the Midas Civil 2019 V1.1 application is
3.206,14 kN-m with a percentage difference of 2,97% and the maximum moment
force strength | with empirical calculations is 29.883,19 kN- m and the Midas Civil
2019 V1.1 application of 29.444,40 kN-m with a percentage difference of 0.28%.

Keywords : Bridge, Building Information Modeling (BIM), Application analysis,
Empirical, Girder.
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DAFTAR NOTASI

Mbc1 = Moment dead load case 1 (momen kasus beban mati 1)
Mbc2 = Moment dead load case 1 (momen kasus beban mati 2)
Mbw = Moment dead load wearing (momen beban mati aspal)
McL = Moment live load (momen beban hidup)

Mp = Momen beban terpusat

Mu = Momen ultimit

q = Beban merata

Q = Total beban merata

P = Beban terpusat

M = Momen

MS = Berat sendiri

MA = Beban mati tambahan

TD = Beban Lajur

B = Gaya rem

EW = Beban angin

EQ = Beban gempa

Ec = Modulus elastisitas

We = Berat jenis beton

Fe = Mutu beton

Fou = Kuat tarik baja prategang

Foy = Kuat leleh baja prategang

g = Gaya gravitasi
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d(t — to)

Ye

Eshu

(t — to)
femas
ab

IM

= Panjang total jembatan
= Koefisien rangkak dalam waktu t (hari),

= Koefisien rangkak ultimate

= Koefisien koreksi untuk rangkak apabila kondisi diluar standar.

= Regangan susut ultimate

= Waktu setelah curing

= Kuat tekan rata-rata pada 28 hari (Mpa atau psi)
= Nilai konstanta

= Dynamic load allowance
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jembatan merupakan bagian penting dalam suatu jaringan jalan, jembatan
adalah salah satu infrastruktur yang diperlukan untuk keberlangsungan kegiatan

ekonomi dan sosial suatu daerah atau wilayah.

Jembatan beton prategang atau dikenal dengan Prestress Concrete Bridge
merupakan salah satu jenis jembatan dengan material konstruksi beton prategang
atau beton berisi kabel baja dengan tujuan untuk memberikan tegangan berupa
tegangan tekan tambahan terhadap beton agar dapat mengurangi lendutan akibat
beban kerja. Material yang digunakan untuk sistem ini adalah material beton dan
sistem kabel. Sistem kabel terdiri dari kabel (Wire, strand, bar), selongsong dan
angkur (angkur hidup, angkur mati). Jembatan jenis ini digunakan untuk variasi

bentang 20 — 40 meter.

Building Information Modeling (BIM) adalah salah satu teknologi di bidang
AEC (Arsitektur, Engineering dan Construction) yang mampu mensimulasikan
seluruh informasi di dalam proyek pembangunan ke dalam model 3 dimensi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah perencanaan dengan beberapa
kasus. Perencanaan menggunakan metode BIM 3D terdapat metode 2D yang harus
dikerjakan terlebih dahulu yang mana terdiri dari perencanaan pemodelan sketsa
yang berisi ukuran panjang dan lebar serta pada BIM 3D adalah perencanaan

analisis pembebanan pada struktur atas jembatan.

Program yang akan operasikan untuk mendesain dalam bentuk sketsa adalah

Autocad 2022 dan program yang akan saya operasikan untuk menganalisis dan



mendesain struktur atas jembatan kali ini adalah Midas Civil (2019 V1.1). Pada
aplikasi Midas Civil (2019 V1.1) ini adalah aplikasi yang dikhususkan untuk
perencanaan jembatan dikarenakan terdapat banyak fitur-fitur untuk perhitungan
pada berbagai tipe jembatan, program ini akan membantu mempercepat proses
analisis pembebanan pada jembatan.
B. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian kali ini adalah untuk merencanakan dan menghitung
pembebanan pada struktur atas jembatan beton prategang.

Tujuan dari penelitian kali ini adalah untuk melakukan perbandingan
keamanan dan pembebanan terhadap 3 variasi struktur atas jembatan beton
prategang menggunakan aplikasi Midas Civil (2019 V1.1) yang terdiri dari girder,

tendon, diafragma, pelat lantai jembatan, dan barrier/parapet.

C. Batasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan sebagai
berikut :

1. Struktur atas jembatan beton prategang direncanakan sebagai jembatan
untuk jalan kelas A/l dengan menggunakan girder tipe I.

2. Perencanaan pada struktur atas jembatan beton prategang hanya terdiri dari
girder, tendon, diafragma, pelat lantai jembatan, dan barrier/parapet.

3. Dalam 1 model variasi struktur atas jembatan beton prategang akan
mendapatkan perubahan dimensi pada bagian girder, sedangkan pada
bagian lainnya tetap sama, serta yang akan diubah pada girder adalah lebar
kepala dan kaki girder sedangkan pada bagian tinggi girder tidak

mengalami perubahan.



4. Analisa menggunakan aplikasi Midas Civil 2019 V1.1 yang akan dilakukan
pada setiap variasi jembatan adalah : Analisa tahap konstruksi (construction
stage analysis), Analisa kekakuan dan kombinasi pembebanan (forming
element stiffness and load matrices), analisa static (static analysis), analisa
beban hidup (moving load analysis) menggunakan peraturan ACI 209.2R
dan AASHTO LRFD.

5. Perhitungan rumus (empiris) pada perencanaan ini hanya menghitung pada
variasi 1 menggunakan peraturan SNI 1725:2016.

6. Hasil yang akan muncul pada tahap analisis akan diperbandingkan dengan
model variasi lainnya sehingga dapat mengetahui efektivitas dan ekonomis
dari beberapa model struktur atas jembatan beton prategang tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
umum perencanaan struktur atas jembatan beton prategang (prestress concrete
bridge) menggunakan metode BIM 3D yang terdiri dari girder, diafragma, plat

lantai jembatan, dan barrier/parapet.
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